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ABSTRAKSI 

 

Firnanda, Kresna. 2022. NIT. 541711206411 T,”Analisis Terjadinya Stuck 

Closed Pada Valve Ballast Dengan Sistem Elektro Hidrolik Kontrol di MV. 

Bulk Batavia”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Mustholiq, MM, 

M.Mar.E., Pembimbing II: Andy Wahyu Hermanto, M.T. 

Penulis ketika melaksanakan praktek di kapal MV. Bulk Batavia di dapati 

bahwa salah satu valve ballast dengan sistem elektro hidrolik mengalami stuck 

closed sehingga hal ini mengakibatkan proses bongkar dan muat menjadi terganggu 

dikarenakan tangki ballast tidak dapat terisi maupun dikosongi secara maksimal 

yang berdampak pada kestabilan posisi kapal ketika proses bongkar dan muat. 

Dengan adanya penelitian ini penulis mengharapkan mampu menguraikan faktor 

yang menjadi penyebab terjadinya stuck closed pada valve ballast dengan sistem 

elektro hidrolik, serta mengetahui dampak yang bisa ditimbulkan hingga upaya 

yang harus dilakukan ketika valve ballast dengan sistem elektro hidrolik mengalami 

stuck closed.   

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan yaitu SHEL serta USG 

dimana dengan metode SHEL penulis mampu menguraikan perihal permasalahan 

dari beberapa aspek seperti Software yang mencangkup prosedur perawatan dan 

perbaikan serta penggunaan, Harware mencangkup komponen permesinan yang 

digunakan, Environtmen mengenai pengaruh lingkungan terhadap permesinan 

hingga Liveware yang merupakan pengaruh dari manusia ketika menggunakan 

permesianan. Selain SHEL adapula metode USG dimana mencangkup Urgency 

berupa seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas, Seriousness seberapa serius 

isu tersebut harus di bahas, Growth kemungkinan isu tersebut menjadi berkembang. 

Dan dalam metode ini penulis melakukan survey dari beberapa orang yang 

bersinggungan langsung mengenai permasalahan yang terjadi sehingga mampu 

mendapatkan pokok permasalahan dari setiap aspek dari metode SHEL. 

Dalam penelitian ini terjadinya stuck closed pada valve ballast dengan 

sistem elektro hidrolik diketahui bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya stuck 

closed pada valve ballast dengan sistem elektro hirolik kontrol adalah 1.Kurangnya 

pemenuhan PMS (Plant Maintenance System) 2.Kebocoran pada pipa hidrolik, 

3.Air laut yang kotor 4.Kurangnya kerjasama antar kru kapal. Dampak dari 

terjadinya stuck closed pada valve ballast dengan sistem elektro hidrolik adalah 

1.Komponen-komponen menjadi mudah rusak karena kurangnya perawatan 

2.Tekanan kerja menjadi menurun 3.Menimbulkan kerak pada butterfly valve 

4.Proses kerja menjadi tidak maksimal. Dari faktor tersebut kita bisa melakukan 

upaya yaitu dengan 1.Membuat jadwal list maintenance 2.Penggantian pipa 

hidrolik yang bocor 3.Membersihkan sea chest secara berkala 4.Melakukan meeting 

sebelum melaksanakan kegiatan. 

Kata kunci : Valve, elektro hidrolik, Stuck  closed 
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ABSTRACT 

Firnanda, Kresna. 2022. NIT. 541711206411 T,”Analisis Terjadinya Stuck 

Closed Pada Valve Ballast Dengan Sistem Elektro Hidrolik Kontrol di MV. 

Bulk Batavia”. Thesis. Diploma IV Program, Technical Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): H. Mustholiq, MM, 

M.Mar.E., Advisor (II): Andy Wahyu Hermanto, M.T. 

The author when carrying out practice on the MV ship. Bulk Batavia found that one 

of the ballast valves with an electro-hydraulic system was stuck closed so that this 

resulted in the loading and unloading process being disrupted due to the ballast 

tank being unable to be filled or emptied to its fullest which had an impact on the 

stability of the ship's position during the loading and unloading process. With this 

research, the writer hopes to be able to describe the factors that cause jams on the 

ballast valve with an electro-hydraulic system, and find out the impact that can be 

caused to the efforts that must be made when the ballast valve with an electro-

hydraulic system is stuck closed. 

The research method used is SHEL and USG where with the SHEL method the 

author is able to describe problems from several aspects such as Software which 

covers maintenance and repair procedures and usage, Hardware covers the 

machinery components used, Environment regarding the influence of the 

environment on machinery to Liveware which is the influence of from humans when 

using the machine. In addition, there is also the USG SHEL method which includes 

Urgency in the form of how urgently the issue must be discussed, the seriousness of 

how seriously the issue must be discussed, the growth of the possibility that the issue 

will develop. And in this method the author conducts a survey of several people who 

are in direct contact with the problems that occur so that they are able to get the 

main problem from every aspect of the SHEL method. 

In this study the occurrence of a stuck closed on the valve ballast with an electro-

hydraulic system, it is known that the factors that cause a stuck closed on the valve 

ballast with an electro-hydraulic control system are 1. Lack of fulfillment of PMS 

(Plant Maintenance System) 2. Leaks in hydraulic pipes, 3. Water dirty sea 4. Lack 

of cooperation between ship crews. The impact of a stuck closed valve ballast with 

an electro-hydraulic system is 1. The components become easily damaged due to 

lack of maintenance 2. The working pressure decreases 3. Causes crust on the 

butterfly valve 4. The work process is not optimal. From these factors, we can make 

efforts, namely by 1.Making a list maintenance schedule 2.Replacing leaky 

hydraulic pipes 3.Cleaning the sea chest regularly 4.Conducting meetings before 

carrying out activities. 

Kata kunci : Valve, Electro-Hydraulic , Stuck  closed 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam perkembanganya teknologi permesinan mengalami lonjakan 

teknologi dari sistem konvensional menuju sistem otomasisasi, bahkan telah 

menuju ke sistem kontrol yang bersistem digitalisasi. Oleh karenanya mau atau 

tidak kita sebagai insan yang sedang mendalami disiplin ilmu permesinan juga 

di tuntut untuk ikut mempelajari dari perkembangan teknologi permesianan 

tersebut. 

Seiring di dalam upaya untuk mengoptimalkan operasional kapal berjalan 

lancar sehingga mampu menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin, maka 

diperlukan efisiensi di dalam proses kerja, dan upaya ini diwujudkan dalam 

penerapan perkembangan teknologi di dalam membantu untuk membuat 

pekerjaan menjadi jauh lebih mudah, cepat, dan efisien tanpa melupakan 

keselamatan di dalam melakukan sebuah pekerjaan.   

Di dalam dunia permesinan kapal juga mengalami beberapa evolusi 

teknologi di dalamnya, dimana hal ini sangat mengambil pengaruh besar di 

dalam mempermudah proses kerja crew di atas kapal. 

Salah satu bentuk perkembangan teknologi permesianan di kapal antara 

lain di dalam proses buka dan tutup valve, yang dulunya dilakukan secara 

manual hingga sekarang mampu dilakukan hanya dengan mengoprasikannya 

melalui layar computer yang ada di dalam engine kontrol room. 
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Dengan sistem elektrohidrolik kontrol valve hal ini menggabungkan dari 

sitem mekanik, hidrolik, dan elektronik di dalam proses membuka ataupun 

menutup beberapa valve yang ada di kapal. Dengan banyaknya proses yang 

terlibat di dalamnya maka tidak menutup kemungkinan terjadinya eror atau 

malfungsi di salah satu sistemnya tersebut. 

Perawatan dan perbaikan perlu dilakukan guna menjaga masa guna dari 

system Elektrohidrolik kontrol valve. Dengan berdasarkan dari manual book 

perawatan dan perbaikan harus dilaksanakan secara berkala dan konsisten. 

Adapun masalah yang terjadi pada system Elektro hidrolik kontrol valve 

ini adalah terjadinya stuck closed pada valve ballats ketika kapal melakukan 

bongkar muatan di pelabuhan Tanjung Jati Jepara pada tanggal 6 September 

2020, yang terjadi dikarenakan kesalahan pengoperasian dan kesalahan pada 

pengaturan tekanan pompa hidrolik. 

Dengan kerusakan fatal akan mengakibatkan jam kerja awak kapal harus 

ekstra dan biaya produksi untuk operasional kapal dan perawatan. Berdasarkan  

latar belakang tersebut penulis tertarik memilih judul : “ANALISIS 

TERJADINYA STUCK CLOSED PADA VALVE BALLAST DENGAN SISTEM 

ELEKTRO HIDROLIK KONTROL DI MV. BULK BATAVIA” 
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B. Fokus Penelitian 

 Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif ini adalah tentang Elektro 

hidrolik kontrol valve ketika proses bongkar. Hal ini tentu saja didasarkan pada 

permasalahan yang dialami oleh penulis pada saat praktik laut di MV. BULK 

BATAVIA. Sehingga penulis berfokus pada hal tersebut 

C. Rumusan Masalah 

 Dari uraian diatas, maka dapat diambil beberapa pokok permasalahan 

yang untuk selanjutnya diberikan rumusan masalah, agar lebih memudahkan 

dalam pembahasan bab-bab berikutnya maka penulis mengangkat masalah yang 

akan dicari solusi, adapun masalah yang penulis angkat adalah : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan Stuck Closed pada valve Ballast dengan                

system Elektro Hidrolik Kontrol di MV. BULK BATAVIA? 

2. Apa dampak dari terjadinya Stuck Closed pada Valve Ballast dengan Sistem Elektro 

Hidrolik Kontrol di MV. BULK BATAVIA? 

3. Bagaimana upaya mengatasi terjadinya Stuck Closed pada Valve Ballast 

dengan Sistem Elektro Hidrolik Kontrol di MV. BULK BATAVIA? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis setelah penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penyebab dari terjadinya stuck closed valve dengan system 

Elektro Hidrolik Kontrol di MV. BULK BATAVIA.  

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari terjadinya stuck closed 

valve dengan system Elektro Hidrolik Kontrol di MV. BULK BATAVIA. 

3. Untuk mengetahui upaya penanganan yang dapat dilakukan bila terjadi stuck 

closed valve dengan system Elektro Hidrolik Kontrol di MV. BULK 

BATAVIA. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

 Dalam melakukan penyusunan skripsi ini penulis berharap akan 

memberikan beberapa manfaat yang berguna bagi beberapa pihak. Adapun 

manfaat hasil penelitian antara lain:  

1. Manfaat secara Teoritis  

 Secara teoritis penulis ingin membagikan ilmu pengetahuan kepada 

pembaca di lingkungan institusi PIP Semarang tentang kualitas bahan bakar 

pada mesin induk kapal. 

2. Manfaat secara Praktis 

 Secara praktis manfaat ini dapat ditujukan kepada pihak yang berhadapan 

langsung dengan permasalahan Elektro hidrolik kontrol valve dikapal MV. 

Bulk Batavia misalnya cadet mesin, masinis, dan crew kapal khususnya pada 

Engine Department agar perawatan dan perbaikan permesinan kapal dapat 

dilakukan dengan lebih baik. Sehingga diharapkan permesinan yang 

dioperasikan dapat bekerja secara optimal. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Elektro Hidrolik Kontrol Valve 

Elektro hidrolik kontrol valve adalah pesawat bantu yang digunakan untuk 

mempermudah proses dari buka dan menutup valve dengan menerapkan prinsip 

hydraulic dengan elektrik, sehingga menciptakan efisiensi proses kerja 

dikarenakan dalam sistem elektro hidrolik hanya diperlukan  sedikit daya dari 

komponen elektrik kemudian diteruskan untuk menghasilkan output aliran 

cairan hidrolik dengan daya yang besar. 

Cara kerja sistem elektro hidrolik control valve yaitu dengan  meneruskan 

sinyal elektrik dari modul yang kemudian diteruskan oleh solenoid valve untuk 

melanjutkan perintah membuka ataupun menutup aliran cairan hidrolik menuju 

actuator valve yang mengubah aliran hidrolik menjadi gerakan valve. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Unit Elektro Hidrolik 

1. Komponen Utama Dalam Elektro Hidrolik Kontrol Valve 

a. Kontrol Modul 

Kontrol modul adalah pusat kontrol yang terdiri dari rangkaian 
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elektronik, memiliki fungsi sebagai otak dari seluruh pengendalian 

proses kerja elektro hidrolik. 

b. Solenoid Valve 

Selenoid valve adalah katup yang dikendalikan dengan arus listrik 

AC/DC melalui kumparan/selenoida. 

c. Unit Hidrolik 

Rangkaian hidrolik merupakan rangkaian teknik mekanik dengan media 

penggerak utamanya berupa oli hidrolik (fluida). Adapun komponen-

komponen yang ada dalam sistem elektro hidrolik pada umumnya terdiri 

dari: 

1) Tangki hidrolik 

Tangki hidrolik merupakan penampung oli yang digunakan dalam 

sisrkulasi sistem hidrolik itu sendiri. Tangki hidrolik juga berfungsi 

untuk mendinginkan kembali oli yang telah digunakan untuk 

sirkulasi rangkaian sistem hidrolik. Di dalam tangka hidrolik juga 

memiliki beberapa sekat yang berfungsi sebagai peredam gejolak 

dari cairan hidrolik yang ada di dalamnya. 

2) Pompa hidrolik 

Pompa hidrolik berfungsi untuk menghasilkan energi hidrolik 

dangan mengalirkan oli hidrolik secara bertekanan dari energi 

mekanik yang dihasilkan pompa. Kemudian energi hidrolik diubah 

menjadi tenaga penggerak sesuai dengan kebutuhan dalam sistem itu 

sendiri. Berdasarkan penggunaan pada sistem hidrolik yang 
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memerlukan tekanan tinggi, maka pompa yang digunakan adalah 

pompa positif displacement pump memiliki beberapa jenis yaitu : 

a) Gear Pump  

Gear pump merupakan pompa yang menggunakan putaran roda 

gigi yang berputar untuk menghasilkan perpindahan positif 

cairan. 

b) Vane Pump 

Vane pump adalah pompa perpindahan positif yang berasal dari 

sudu sebagai alat penekan. 

c) Piston Pump 

Piston pump adalah salah satu pompa yang menghasilkan 

perpindahan positi dengan piston sebagai media penekan dan 

pengalir cairan. 

3) Filter 

Filter pada sistem hidrolik berfungsi sebagai penyaring cairan 

hidrolik (oli) agar tidak terdapat kotoran yang bisa mempengaruhi 

proses kerja. 

4) Pressure gauge 

Dalam sistem yang memiliki tekanan tinggi kita memerlukan alat 

yang bisa menunjukkan sebuah tekanan guna mengantisipasi 

terjadinya tekanan berlebih yang membahayakan maupun 

kurangnya tekanan yang menyebabkan sitem tidak mampu bekerja 

secara maksimal. Dengan adanya pressure gauge yang berfungsi 
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sebagai penunjuk tekanan kerja dalam sistem hidrolik. 

5) Katup (Valve) 

Katup pada sistem hidrolik memiliki fungsi sebagai pengatur 

maupun pengontrol aliran cairan hidrolik, berdasarkan fungsi dari 

katup pada sitem hidrolik ada beberapa jenis yaitu : 

a) Katup pengatur aliran (flow control valve) 

Katup pengatur aliran berfungsi sebagai pengontrol arah aliran 

dalam sistem hidrolik 

b) Katup pegatur tekanan (relief valve) 

Katup pengatur tekanan digunakan untuk menghindari tekanan 

berlebih dari sitem hidrolik dimana dalam katup ini memiliki 

pegas yang akan menyebabkan valve terbuka apabila tekanan 

dalam sistem hidrolik lebih besar daripada gaya pegas yang ada 

dalam katup tersebut. 

c) Katup Searah ( Non return valve ) 

Katup searah digunakan dalam sistem hidrolik sebagai pengatur 

aliran yang kita kehendakai hanya memiliki arus searah. 

6) Accumulator 

Di dalam sistem hidrolik akumulator (Accumulator) memiliki 

beberapa fungsi antara lain : 

a) Menyimpan energi  

Di dalam fungsi untuk sistem hidrolik fixed displacement pump 

akumulator bekerja untuk menyimpan energi di dalamnya selama 



9 

 

 

selang beberapa waktu hingga kemudian dikeluarkan kembali 

pada saat diperlukan. 

b) Menyerap guncangan 

Akumulator manampung kelebihan oli ketika terjadi kelebihan 

tekanan pada sistem hidrolik,dan mengeluarkan oli yang 

bertekanan. Kemudian mengeluarkan oli yang bertekanan ketika 

gejolak tekanan tinggi berlalu. Pada kegiatan ini akumulator 

mampu mengurangi getaran pada sistem hidrolik ketika bekerja, 

sehingga sistem hidrolik mampu ber operasi secara halus dan 

bising yang berkurang. 

c) Membangun tekanan secara bertahap 

Dalam fungsi ini akumulator berfungsi untuk mengurangi 

Langkah kerja dari pompa hidrolik pada saat beban konstan. Dan 

oli yang ada di dalam akumulator berguna untuk memperingan 

kerja dari pompa hidrolik. 

d) Menjaga tekanan agar konstan 

Akumulator dalam fungsinya untuk menjaga tekanan sistem 

hidrolik agar konstan yaitu dengan adanya gaya berat pada 

pembebanan akumulator di sirkuit yang tertutup. Sehingga 

kebocoran yang mengakibatkan perubahan volume, ataupun 

panas yang ditimbulkan ketika sistem bekerja mampu direda 

ataupun ditabilkan dengan adanya akumulator. 
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d. Actuator Valve 

Actuator valve salah satu komponan dalam sistem hidrolik yang 

berfungsi sebagai pengubah energi dari aliran hidrolik menjadi energi 

mekanik berupa gaya dan kecepatan. Menurut operasinya actuator 

memiliki dua jenis yaitu  

1) Single Acting Cylinder 

Silinder dengan jenis ini merupakan silinder yang mampu 

menghasilkan gaya linier dengan satu arah saja. 

2) Double Acting Cylinder 

Silinder dengan jenis double acting merupakan silinder yang mampu 

menghasilkan gaya linier dari dua arah. Dan dalam kontruksinya 

memiliki dua lubang port yang terhubung dalam sistem hidrolik. 
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2Kerangka Pikir Penelitian 

Di dalam upaya untuk memperlancar kegiatan pengisian dan pengosongan 

tanki ballast ketika bongkar dan muat di MV. Bulk Batavia, maka diperlukan sistem 

elektro hidrolik yang digunakan dalam upaya untuk mempermudah proses 

membuka dan menutup valve ketika pengoperasian ballast di kapal.  

Analisa serta penelitian mengenai faktor penyebab terjadinya stuck closed 

pada valve ballast dengan sistem elekro hidrolik lalu upaya yang bisa kita lakukan 

guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan, sehingga operasional kapal menjadi 

lancar.  

Analisis terjadinya stuck closed pada valve ballast dengan 

sistem elektro hidrolik kontrol di MV. Bulk Batavia 

Faktor penyebab terjadinya stuck closed pada valve ballast 

dengan sistem elektro hidrolik kontrol di MV. Bulk Batavia 

 

Dampak terjadinya stuck closed pada valve ballast dengan 

sistem elektro hidrolik kontrol di MV. Bulk Batavia 

Upaya yang dilakukan terjadinya stuck closed pada valve 

ballast dengan sistem elektro hidrolik kontrol di MV. Bulk 

Batavia 

Valve ballast dengan sistem elektro hidrolik kontrol di MV. 

Bulk Batavia dapat beroperasai secara normal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

C. Simpulan 

Dari uraian-uraian permasalahan yang sudah penulis paparkan pada bab-

bab sebelumnya, bahwa dalam pengoperasian elektro hidrolik kontrol valve 

terdapat beberapa permasalahan antara lain terjadinya stuck closed pada valve 

ballast dengan sistem elektro hidrolik. Dimana hal ini sangat berpengaruh 

terhadap proses bongkar muat di atas kapal. Dan terjadinya stuck closed pada 

valve ballast dengan sistem elektro hidrolik disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain: 

1. Faktor penyebab terjadinya  

a. Kurangnya pemenuhan terhadap PMS (Plant Maintenance System) 

b. Kebocoran pada pipa hidrolik 

c. Air laut kotor 

d. Kurangnya kerjasama antar kru kapal 

2. Dampak yang ditimbulkan 

a. Komponen-komponen menjadi mudah rusak karena kurangnya 

perawatan 

b. Tekanan kerja menjadi menurun 

c. Menimbulkan kerak pada butterfly valve 

d. Proses kerja antar kru dikapal menjadi tidak maksimal 

3. Upaya yang dilakukan 

a. Membuat jadwal perawatan dan list maintenance  

b. Penggatian dengan pipa hidrolik baru 

c. Membersihkan sea chest secara berkala  



13 

 

 

d. Melakukan meeting sebelum melaksanakan kegiatan 

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasar pada pengalaman yang penulis lakukan ketika proses 

penelitian, tidak dipungkiri masih banyak sekali keterbatasan di dalam proses 

penelitian, untuk itu diperlukan beberapa faktor yang perlu penulis lakukan 

diwaktu yang akan dating dalam menyempurnakan penelitian lainnya. Adapun 

keterbatasan di dalam proses penelitian ini adalah : 

1. Jumlah responden di hanya beberapa orang yang memiliki kompetensi yang 

mumpuni di dalam bidangnya dan ada di kapal yaitu disini hanya chief 

engineer dan electrician. 

2. Dalam proses pengambilan data ketika melakukan praktek informasi yang 

di dapat penulis menjadi tidak maksimal dan akurat dikarenakan 

keterbatasan waktu ketika melakukan penelitian. 

E. Saran 

Berdasarkan uraian dari faktor serta dampak dan upaya dari 

permasalahan mengenai penyebab terjadinya stuck closed pada valve ballast 

dengan sistem elektro hidrolik, maka penulis memberikan saran untuk mencegah 

terjadinya stuck closed pada valve dengan sistem elektro hidrolik. 

1. Melakukan PMS (Plant Maintenance System) dengan rutin dan sesuai 

prosedur untuk sistem elektro hidrolik valve, melakukan pembersihan 

secara berkala guna mengurangi terajadinya penumpukan kotoran yang bisa 

mempercepat terjadinya karat pada pipa hidrolik yang menyebabkan 

terjadinya kebocoran pipa hidrolik. 

2. Melakukan pembersihan secara rutin terhadap sea chest untuk mengurangi 

timbulnya kerak pada butterfly valve yang disebabkan oleh kotoran dan 
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lumpur yang terbawa oleh air laut untuk tangki ballast 

3. Menciptakan lingkungan kerja yang membuat nyaman sehingga kerjasama 

antar kru kapal menjadi terjalin dengan lebih baik. 

 Demikian simpulan serta saran yang dapat penulis berikan. Penulis 

menyadari bahwasanya dalam karya tulis ini sangatlah jauh dari kata sempurna 

dan diperlukan banyak sekali perbaikan-perbaikan kedepannya, namun besar 

harapan penulis bahwasannya dengan karya tulis ini mampu memberikan sedikit 

sumbangsih dalam pengoperasian dan perawatan sistem elektro hidrolik kontrol 

valve untuk menunjang kelancaran operasional kapal. Mengingat valve 

merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan penting di dalam semua 

sistem permesinan di kapal dan elektro hidrolik merupakan sarana penunjang 

untuk mempermudah di dalam pengoperasian valve.  
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LAMPIRAN 1 WAWANCARA KKM 

 Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan KKM 

(Chief engineer) di MV. BULK BATAVIA yang dilaksanakan pada saat 

penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Kresna Firnanda 

KKM/ChiefEngineer : Soelarso 

Tempat,Tanggal : Engine Control Room, 12 Juni 2021 

Cadet : Selamat siang Chief Paulus 

Chief engineer    :  Iya,selamat siang Det. 

Cadet  : Izin chief, mengenai terjadinya stuck closed pada valve 

ballast dengan sistem elektro hidrolik. Faktor yang menyebabkan hal tersebut 

terjadi apa saja ya? 

Chief engineer  : Jadi det, yang menyebabkan terjadinya stuck closed pada 

valve tersebut ada banyak sekali faktornya. Berdasarkan pengalaman yang saya 

peroleh selama berkarir, dan menemui sistem elektro hidrolik kontrol valve faktor  

yang menyebabkan terjadinya stuck valve yaitu :   

a. Kurangnya pemenuhan terhadap PMS (Plant Maintenance System) 

b. Kebocoran pada pipa hidrolik 

c. Air laut kotor 

d. Kurangnya kerjasama antar kru kapal 



 

 

Cadet : Berdasarkan faktor yang telah ada tersebut upaya apa 

yang harus dilakukan chief? 

Chief engineer  : Dari fakor diatas upaya yang harus kita lakukan sebagai 

engineer yaitu melakukan hal-hal berikut ini det, antara lain : 

a. Membuat jadwal perawatan dan list maintenance  

b. Penggatian dengan pipa hidrolik baru 

c. Membersihkan sea chest secara berkala  

d. Melakukan meeting sebelum melaksanakan kegiatan untuk memperjelas 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh kru. 

Cadet    : Dari uraian faktor dan upaya yang ada, dampak apa 

yang akan ditimbulkan dari faktor penyebab terjadinya stuck closed pada valve 

ballast dengan sistem elektro hidroik tersebut chief? 

Chief engineer : Nah apabila faktor yang ada tidak segera kita lakukan 

upaya untuk perawatan maka akan berdampak lebih buruk det, yaitu: 

a. Komponen-komponen menjadi mudah rusak karena kurangnya perawatan 

b. Tekanan kerja menjadi menurun 

c. Menimbulkan kerak pada butterfly valve 

d. Proses kerja antar kru dikapal menjadi tidak maksimal 

Cadet : Baik chief terimakasih banyak atas ilmu yang diberikan 

megenai sistem elektro hidrolik kontrol valve. Semoga ilmu yang saya dapat bisa 

bermanfaat kedepannya. 



 

 

Chief engineer : Iya det, jangan pernah lelah untuk terus belajar hal-hal 

yang baru mengenai permsinan karena perkembangan teknologi sudah semakin 

tidak terbendung, maka kamu harus bisa mengimbangi perkembangan teknologi 

tersebut ya det. 

Cadet  : Baik chief, terimakasih banyak.  

 

Jepara, 12 Juni 2021 

 

 

Soelarso 

Chief engineer  



 

 

LAMPIRAN 2 WAWANCARA ELECTRICIAN 

 Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan 

Electrician di MV. BULK BATAVIA yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Kresna Firnanda 

Electrician : Wahyudi 

Tempat,Tanggal : Engine Control Room, 13 Juni 2021 

 

Cadet   : Selamat siang pak elec, mengenai permasalah stuck closed 

pada valve ballast kemarin apakah saya boleh tanya-tanya sedikit pak? 

Electrician  : Boleh det, bagaimana? 

Cadet  : nah penyebabnya terjadi stuck closed valve ballast tersebut 

apa ya pak? 

Electrician  : Wah  kalau kemarin terjadi stuck closed pada valve ballast 

itu menurut saya karena kurangnya perawatan det sea cheast kotor sekali, jadi 

kotoran bisa saja menumpuk pada butterfly valve ballast tersebut det, jadi hal itu 

akan menimbulkan kerak dan membuat valve tersebut menjadi stuck closed. 

Cadet   : Kalau selain itu apa lagi ya pak? 



 

 

Electrician   : Berdasarkan pengalaman say aitu seharusnya valve dengan 

sistem seperti ini harus dilakukan pengoperasian secara berkala menggunakan 

emergency pump, hal ini ditujukan agar valve-valve tersebut tidak diam dalam satu 

posisi dengan waktu yang sangat lama, makanya dengan pengoperasian 

menggunakan emergency pump juga bertujuan untuk mengetahui sedini mungkin 

akan terjadinya karat pada actuator valve tersebut. 

Cadet   : Kalau begitu kita setiap bulan harus melakukan 

pengoperasian semua valve ya pak? 

Electrician   : Iya det, agar valve tersebut tidak di posisi yang sama dalam 

waktu yang lama yang bisa menimbulkan kerak kotoran. 

Cadet   : Baik pak, terimakasih atas ilmu yang diberikan. 

Electrician   : Sama-sama det, semangat terus ya det. 

Cadet   : Siap pak!  

 

Jepara, 12 Juni 2021 

 

 

Wahyudi 

    Electrician 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 SHIP PARTICULAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 CREW LIST 

 

  



 

 

LAMPIRAN 5 KUOSIONER USG 

KUISONER USG 

I.     Identitas Responden 

 Nama Responden :........................ 

 Bagian/ Unit :........................ 

 Nama kapal :........................ 

 Tahun pembuatan kapal :........................ 

II.    Tanggapan Responden 

     Beri tanggapan menurut pendapat taruna/I dengan memberikan tanda silang    

(X), pada pilihan tanggapan yang telah disediakan yaitu : 

U : Urgency (Kegawatan)   1 : Sangat Kecil 

S : Seriusness (Mendesaknya)   2 : Kecil 

G : Growth (Pertumbuhan)   3 : Sedang 

* : Prioritas Masalah    4 : Besar 

      5 : Sangat Besar 

Petunjuk : 

1. Baca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cermat 

sebelum  saudara memberikan pendapat. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai dengan 

keadaan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang 

saudara pilih. Jawaban dikerjakan pada kertas ini. 



 

 

 

a. Seberapa mendesak (Urgency) faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin ? 

 

 

 

 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

             FAKTOR 

      NILAI  
 

      URGENCY 

1 2 3 4 5 

1. Software 

Tidak adanya 
pengoperasian secara 
berkala menggunakan 
emergency hydraulic pump 

     

Kurangnya pemenuhan 

terhadap PMS (Plant 

Maintenance System) 

     

Pengoperasian sistem 

elektro hidrolik yang tidak 

sesuai dengan manual 

book. 

     

2. Hardware 

Actuator valve yang 

berkarat 

     

Alat pengukur running 

hours pompa hidrolik yang 

sudah tidak bekerja 

     

Kebocoran pada pipa 

hidrolik 

     

3. Environment 

Udara kamar mesin kotor       

Air laut yang kotor       

Cuaca yang panas       

4. Liveware 

Pengalaman kerja terhadap 

sistem elektro hidrolik 

kontrol valve yang kurang 

     

Kurangnya kerja sama 

antar kru kapal  

     

Kurangnya kedisiplinan 

kru di atas kapal  

     



 

 

 

 

 

b. Seberapa serius (Seriousness) faktor yang menyebabkan tidak tercapainya 

suhu di dalam ruangan pendingin ? 

 

 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

 

 

             FAKTOR 

   NILAI 

     SERIOUSNESS 

1 2 3 4 5 

1. Software 

Tidak adanya 
pengoperasian secara 
berkala menggunakan 
emergency hydraulic pump 

     

Kurangnya pemenuhan 

terhadap PMS (Plant 

Maintenance System) 

     

Pengoperasian sistem 

elektro hidrolik yang tidak 

sesuai dengan manual 

book. 

     

2. Hardware 

Actuator valve yang 

berkarat 

     

Alat pengukur running 

hours pompa hidrolik yang 

sudah tidak bekerja 

     

Kebocoran pada pipa 

hidrolik 

     

3. Environment 

Udara kamar mesin kotor       

Air laut yang kotor       

Cuaca yang panas       

4. Liveware 

Pengalaman kerja terhadap 

sistem elektro hidrolik 

kontrol valve yang kurang 

     

Kurangnya kerja sama antar 

kru kapal  

     

Kurangnya kedisiplinan kru 

di atas kapal  

     



 

 

c. Seberapa berkembang (Growth) faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya suhu di dalam ruangan pendingin ? 

 

       Semarang,          Juli 2020 

       (____________________) 

NO 

 

USG 

 

SHEL 

             FAKTOR 

     NILAI 

     GROWTH 

1 2 3 4 5 

1. Software 

Tidak adanya 
pengoperasian secara 
berkala menggunakan 
emergency hydraulic pump 

     

Kurangnya pemenuhan 

terhadap PMS (Plant 

Maintenance System) 

     

Pengoperasian sistem 

elektro hidrolik yang tidak 

sesuai dengan manual 

book. 

     

2. Hardware 

Actuator valve yang 

berkarat 

     

Alat pengukur running 

hours pompa hidrolik yang 

sudah tidak bekerja 

     

Kebocoran pada pipa 

hidrolik 

     

3. Environment 

Udara kamar mesin kotor       

Air laut yang kotor       

Cuaca yang panas       

4. Liveware 

Pengalaman kerja terhadap 

sistem elektro hidrolik 

kontrol valve yang kurang 

     

Kurangnya kerja sama 

antar kru kapal  

     

Kurangnya kedisiplinan 

kru di atas kapal  

     



 

 

Nilai Kuisoner USG 

 

1. URGENCY  

SOFTWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Tidak adanya 
pengoperasian 
secara berkala 
menggunakan 
emergency 
hydraulic pump 

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

5 

 2 

Kurangnya 
pemenuhan terhadap 
PMS (Plant 
Maintenance System) 

- - 1 9   5 4 

 

3 

Pengoperasian sistem 
elektro hidrolik yang 
tidak sesuai dengan 
manual book. 

- 1 1 10   3 4 

 

HARDWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Actuator valve yang 
berkarat 

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

5 

 

2 

Alat pengukur 
running hours pompa 
hidrolik yang sudah 
tidak bekerja 

 

- 

 

- 

 

5 

 

9 

 

1 
 

4 

 

3 

Kebocoran pada pipa 
hidrolik 

- 1 1 10    3 4 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LIVEWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Pengalaman kerja 
terhadap sistem 
elektro hidrolik 
kontrol valve yang 
kurang 

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

5 

 

2 

Kurangnya kerja sama 
antar kru kapal  

 

- 

 

- 

 

5 

 

9 

 

1 
 

4 

 

3 

Kurangnya kedisiplinan 
kru di atas kapal  

- 1 1 10   3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ENVIRONMENT 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Udara kamar mesin 
kotor  

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

5 

 

2 

Air laut yang kotor   

- 

 

- 

 

5 

 

9 

 

1 
 

4 

 

3 

Cuaca yang panas   

- 

 

1 

 

1 

 

10 
   3 

 

4 



 

 

2. SERIOUSNESS 

SOFTWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Tidak adanya 
pengoperasian 
secara berkala 
menggunakan 
emergency 
hydraulic pump 

 

- 

 

- 

 

4 

 

8 

 

4 
 

4 

 2 

Kurangnya 
pemenuhan terhadap 
PMS (Plant 
Maintenance System) 

- 5 1 - 9 5 

 

3 

Pengoperasian sistem 
elektro hidrolik yang 
tidak sesuai dengan 
manual book. 

- 1 1 10   3 4 

 

 

HARDWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Actuator valve yang 
berkarat 

 

- 

 

- 

 

4 

 

3 

 

8 
 

4 

 

2 

Alat pengukur 
running hours pompa 
hidrolik yang sudah 
tidak bekerja 

 

- 

 

- 

 

3 

 

3 

 

9 
 

5 

 

3 

Kebocoran pada pipa 
hidrolik 

- 1 1 10    3 4 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ENVIRONMENT 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Udara kamar mesin 
kotor  

 

- 

 

- 

 

4 

 

8 

 

3 
 

4 

 

2 

Air laut yang kotor   

- 

 

- 

 

1 

 

5 

 

9 
 

5 

 

3 

Cuaca yang panas   

- 

 

1 

 

1 

 

10 
   3 

 

4 

 

LIVEWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Pengalaman kerja 
terhadap sistem 
elektro hidrolik 
kontrol valve yang 
kurang 

 

- 

 

- 

 

4 

 

8 

 

3 
 

4 

 

2 

Kurangnya kerja sama 
antar kru kapal  

 

- 

 

- 

 

5 

 

1 

 

9 
 

5 

 

3 

Kurangnya kedisiplinan 
kru di atas kapal  

- 1 1 10   3 4 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. GROWTH 

SOFTWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Tidak adanya 
pengoperasian 
secara berkala 
menggunakan 
emergency 
hydraulic pump 

 

- 

 

- 

 

4 

 

8 

 

3 
 

4 

 2 

Kurangnya 
pemenuhan terhadap 
PMS (Plant 
Maintenance System) 

- - 5 1   9 5 

 

3 

Pengoperasian sistem 
elektro hidrolik yang 
tidak sesuai dengan 
manual book. 

- 1 1 10   3 4 

 

 

HARDWARE 

          PENILAIAN 

 RESPONDEN 
NILAI 

PRIORITAS 
1 2 3 4 5 

 

1 

Actuator valve yang 
berkarat 

 

- 

 

- 

 

4 

 

8 

 

3 
 

4 

 

2 

Alat pengukur 
running hours pompa 
hidrolik yang sudah 
tidak bekerja 

 

- 

 

- 

 

1 

 

5 

 

9 
 

5 

 

3 

Kebocoran pada pipa 
hidrolik 

- 1 1 10    3 4 

 

 

 

 

 

 



 

 

 LAMPIRAN 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ACTUATOR VALVE 

SUMBER : DOKUMENTASI PRIBADI 

 

 

 

 

 

 

PENGECEKAN ACTUATOR VALVE 

SUMBER : DOKUMENTASI PRIBADI 



 

 

 LAMPIRAN 7 

 

 

 

 

 

 

 

BUTTERFLY VALVE YANG STUCK CLOSED 

SUMBER : DOKUMENTASI PRIBADI 

 

 

 

 

 

 

SELENOID VALVE CABINET 

SUMBER : DOKUMENTASI PRIBADI 

 

  



 

 

LAMPIRAN 8 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Nama   : KRESNA FIRNANDA 

NIT   : 541711206411 T 

Tempat/Tanggal lahir : Blora, 26 Mei 1999   

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Nama Ayah  : BAMBANG 

Nama Ibu  : TUTIK KASIATI 

Alamat   : Ds. Sendangwungu Rt.01 Rw.02 , Kec. Banjarejo, Blora, 

Jawa Tengah. 

Riwayat Pendidikan 

1. SD SENDANGWUNGU 1 : Tahun 2005- 2011 

2. SMPN 1 BLORA  : Tahun 2011 - 2014 

3. SMKN 1 BLORA  : Tahun 2014 - 2017 

4.          PIP Semarang                   :Tahun 2017 – 2022  

  Pengalaman Praktek Laut 

1. Perusahaan Pelayaran : PT. Andhika Lines 

2. Masa Praktek Darat : 16 Desember 2019 – 04 Juli 2021 


